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Abstrak  
Bentuk arit (sickle blade) yang beragam terbagi menjadi lima bagian anatomidengan karakteristik yang 
berbeda, yaitu bagian paruh (cucuk), kepala (sirah), leher (gulu), perut (weteng), dan kaki (sikil). 
Sedangkan pada proses pembuatannya terdapat dua pelaku penentu atas terwujudnya bentuk arit, yaitu 
pengguna dan pembuat. Tinjauan dari sisi pengguna terbagi lagi kepada obyek yang akan dipotong, 
lingkungan obyek yang akan dipotong, cara memotong, dan anatomi manusia. Sedangkan tinjauan dari 
sisi pembuat dipengaruhi oleh material, cara pembuatan dan alat yang digunakan dalam pembuatan 
arit. Perkara keragaman bentuk arit hari ini adalah menentukan bagaimana cara meninjau keragaman 
bentuk arit dalam hubungan antara pengguna-lingkungan-produk. Banyaknya faktor yang menyusun 
pembuatan arit menyebabkan keragaman bentuk arit tidak hanya tentang masalah hubungan antara 
perubahan bentuk dan waktu. Dalam menjawab perkara tersebut, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara serta pengamatan yang menempatkan peneliti pada 
modelemic. Hasil dari penelitian tersebut menghasilkan sebuh argumentasi terhadap keberagaman 
bentuk arit yang memaparkan hubungan antara obyek-lingkungan yang akan dihadapi oleh arit dan 
perilaku-kebiasaan pengguna pada implementasinya. Argumentasi tersebut dapat digunakan sebagai 
alternatif tata laksana untuk melihat alat potong lain yang mempunyai fokus ergonomic in design. 
Kata kunci: keragaman arit, Human Factors, Ergonomic in Design 
 
 
1. Pendahuluan  
Penelitian ini merupakan bagian dari skema besar 
mengenai making studies. Penelitian making studies yang 
dimaksud berkutat di wilayah teknik berupa alat, material 
dan cara membuat (Guspara, 2017) serta tacit knowledge 
(Polanyi, 1958). Pada penulisan kali ini contoh kasus yang 
diungkapkan mengenai keragaman bentuk arit ditinjau dari 
sudut pandang faktor manusia (human factors). Sudut 
pandang faktor manusia dalam penelitian ini tidak hanya 
berkaitan dengan anthropometri dan jangkauan, tetapi juga 
terkait dengan perilaku, kebiasaan, lingkungan serta obyek 
yang menjadi lingkup kerja arit. 
Menurut studi arkeologi, kedudukan arit merupakan 
salah satu alat awal yang berkembang pada peradaban 
manusia, terutama ketika manusia mulai mengenal 
kegiatan bercocok tanam. Pada awal keberadaannya, arit 
masih berupa alat potong yang berasal dari batu (Goodale 
et al., 2009; Gilead et al., 2007), dan kegunaannya masih 
berupa alat serbaguna, baik untuk memotong, membelah, 
bahkan mungkin menumbuk. Studi arit pada bidang 
keilmuan arkeologi lebih menekankan kepada 
pemetaanartifak-artifak arit yang kemudiandiperoyeksikan 
sebagai gambaran perkembangan perdaban yang sudah 
berlangsung. Gambaran mengenai peradaban tersebut 
dapat ditinjau dari bentuk artifak arit yang ditemukan, 
penelitian mengenai material penyusunnya, dan residu 
material baik organik maupun anorganik yang terdapat 
pada artifak (Gilead et al., 2007; Goodale et al., 2009; 
McClendon, 2015).  
Perkembangan peradaban manusia benar-benar 
mengalami perubahan ketika manusia sudah mengenal 
cara membuat api (Twomey, 2013), dan hal tersebut dapat 
diketahui dengan ditemukannya fosil yang menunjukkan 
perubahan ukuran rahang, ukuran mulut, dan ukuran 
tengkorak tempat otak berada. Kondisi tersebut 
menggambarkan bahwa manusia telah mengenal 
pengolahan makanan menggunakan api. Proses 
pengolahan makanan serta pembuatan api membutuhkan 
alat bantu berupa alat potong yang berfungsi untuk 
memotong, mengiris, menyayat, memotong dan 
membelah. Seiring dengan berkembanganya cara 
mengolah makanan, variasi jenis yang dimakan juga 
berkembang, demikian pula keragaman jenis tanaman 
yang dibudidayakan. Kondisi tersebut mengatakan bahwa 
budaya bertani beserta alat yang terlibat termasuk alat 
potong yang berupa arit telah berlangsung sejak jaman 
batu (Das and Nag, 2005).  
Arit merupakan salah satu alat tradisional yang dapat 
kita jumpai dengan segala keragaman bentuknya, baik dari 
yang mempunyai ketebalan tertentu, bentuk serta radius 
kelengkungan yang berbeda, bahkan panjang arit juga 
beragam(Nag et al., 1988; Sutjana et al., 1998; Singh, 
2012).Arit yang biasanya digunakan untuk panen padi 
dapat ditinjau melalui ketajaman (sharpness), bidang atau 
sisi dari bilah (shape), berat (weight), desain gagang atau 
pegangan (handle design) dan bidang lengkung (curve 
edge). Berdasarkan kelima hal tersebut, maka 
dimungkinkan bahwa keragaman bentuk arit yang 
diproduksi ditentukan oleh keragaman informasi yang 
diterima oleh pandai besi.Lebih jauh lagi, desain arit telah 
berkembang sehubungan adanya efektifitas dalam 
melakukan kerja(Syuaib, 2015; Koekoeh Wibowo et al., 
2013; Singh, 2012;  Sutjana, 2000; Sutjana et al., 1998; 
Nag et al., 1988).Desain arit yang digunakan untuk panen 
padi terbagi menjadi dua, yaitu arit dengan sisi tajam polos 
dan arit dengan sisi tajam yang bergerigi. Berdasarkan 
penelitian beban kerja dan kaitannya dengan efektifitas 
produksi, arit dengan model sisi tajam begerigi 
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mempunyai hasil yang lebih baik daripada polos (Sutjana, 
2000). Selain bentuk sisi tajam,  kelima unsur lain yang 
tersebut diatas juga merupakan hal penting untuk 
pemenuhan efektifitas produksi (Nag et al., 1988; Sutjana 
et al.,1998; Sutjana, 2000; Singh, 2012; Pandey, 2013). 
Khusus untukalat genggam (hand tools),bentuk 
pegangan atau handleberkaitan erat dengan gaya serta arah 
yang diberikan oleh pengguna. Genggaman dibedakan 
berdasarkan obyek yang dipegang dan jenis kegiatannya, 
baik yang membutuhkan tenaga ekstra maupun yang 
memerlukan ketelitian tinggi. Berdasarkan kondisi 
tersebut maka jenis genggaman dibedakan menjadi power 
grip, pinch grip, external precision grip, internal precision 
grip, ulnar storage grip dan other power grip (Napier et 
al., 1956; Mackenzie and Iberall, 1994; Patkin, 2001,). 
Patkin mengkategorikan secara umum dasar-dasar yang 
harus diperhatikan pada saat merancang desain pegangan, 
yaitu ukuran (size), bidang atau sisi (shape), permukaan 
(surface), keamanan (security), kekakuan (stiffnes), 
penempatan atau peletakan (siting), lingkungan 
(surroundings), kebutuhan fungsi (signify function), fitur 
penginderaan (sensing features), penyimpanan (storage), 
kebutuhan akan fitur yang lebih spesifik (special other 
features), ketrampilan penggunaan (skill needed), validasi 
dari sebuah desain (validating design). 
Pada umumnya, pegangan atau handle dari arit 
mempunyai bentuk bulat memanjang (silindrikal) dengan 
ukuran berkisar antara tiga sampai empat centimeter untuk 
diameternya dan mempunyai panjang antara sepuluh 
sampai dengan dua puluh lima centimeter (Nag et al., 
1988). Rancangan pegangan dengan dimensi yang 
demikian dihasilkan atas dasar keperluan pengguna ketika 
sedang melakukan gerakan potong padi. Aktivitas tersebut 
membutuhkan genggaman yang dapat memberikan gaya 
dengan kekuatan tertentu dan tidak membutuhkan 
kepresisian yang tinggi. Oleh karena itu, kebanyakan 
desain pegangan dari arit akan memakai model power grip 
(Singh, 2012).  
Kegiatan memotong tanaman padi menggunakan arit 
pada saat panen,dilakukan dengan cara tertentu dan sangat 
berbeda ketika panen dilakukan dengan mesin.  Tanaman 
padi yang akan dipotong menggunakan arit mempunyai 
batas pemotongan antara 15-25 cm diatas permukaan 
tanah (IRRI, 2013). Cara memotong tanaman padi 
menggunakan arit adalah dengan pergerakan menarik 
mengikuti pola lintasan dari tangan atau sesuai dengan 
konfigurasi sendi (Nag et al., 1988) dengan memberikan 
gerak gesekan (shearing) atau gerakan menggergaji 
(sawing action). Area dari pergerakan tangan ditentukan 
oleh kelengkungan arit dan juga ukuran tangan, lengan, 
punggung dan pinggang dari pengguna (Nag et al., 1988). 
Selain hal tersebut, posisikerjasaatmelakukan 
pemotongantanaman padi berupa membungkuk dan 
berjongkok juga menentukan variasi bentuk arit. 
Secara umum pergerakan pada manusia ditentukan 
oleh tulang, otot, dan sendi. Tulang yang terdapat pada 
tubuh manusia berfungsi sebagai kerangka atau support 
sehingga manusia dapat berdiri dengan tegak, melindungi 
organ-organ bagian dalam, tempat melekatnya otot serta 
mendukung pergerakan. Otot mempunyai fungsi sebagai 
bagian yang memproduksi gerak (produce movement), 
menjaga postur tubuh tetap tegak, dan memproduksi panas 
tubuh (Bridger, 1995; Ian and McMillan, 2012). 
Sedangkan sendi atau joint mempunyai fungsi sebagai 
engsel dalam sebuah pergerakan, dan sendi menurut 
sumbunya terbagi menjadi tiga macam sendi , yaitu 
unaxial, biaxial, dan multiaxial. Sebagian besar 
pergerakan sendi yang terdapat pada tubuh manusia 
dikenal sebagai synovial joints yang ketika 
diklasifikasikan berdasar jenis geraknya, maka terdapat 
hinge joint, pivot joint, ellipsoid joint, ball and socket 
joint, plane joint, dan saddle joint. Pergerakan utama pada 
penggunaan arit di saat melakukan pemotongan tanaman 
padi melibatkan keseluruhan lengan baik kanan dan kiri, 
punggung serta pinggang (Nag et al., 1988) dan hampir 
melibatkan semua jenis sendi yang ada. Gerakan-gerakan 
pada sendi tersebut yang kemudian akan dibahas lebih 
lanjut dalam analisa dan menjadi acuan pada pengamatan 
atas pergerakan yang dilakukan oleh figur. 
 
2. Ruang lingkup dan metode 
Penelusuran bentuk arit dilakukan dengan menentukan 
informan yang dapat memberikan informasi mengenai 
bentuk arit. Pertama ialah pandai besi sebagai pemberi 
informasi tentang tahapan pembuatan bentuk arit yang 
berupa material, teknik pembuatan dan alat yang 
digunakan dalam pembuatan arit. Kedua adalah pengguna 
sebagai pemberi informasi mengenai kegunaan arit, 
termasuk di dalamnya tentang obyek yang akan dipotong, 
lingkungan obyek yang akan dipotong, cara memotong, 
dan faktor-faktor yang melibatkan anatomi manusia. 
Ketiga ialah identifikasi fisik keragaman bentuk arit yang 
menjadi koleksi Eko Prawoto yang berlokasi di Museum 
Ordinary Thing, Kabupaten Kulon Progo, DIY. Khusus 
untuk pandai besi yang dipilih dalam penelitian ini 
mempunyai syarat seperti, masih mengerjakan dengan alat 
dan cara tradisional, langsung berhubungan dengan 
pengguna, memperoleh pengetahuan pandai besi secara 
turun temurun. 
Dalam meninjau penggunaan arit, penelitian ini 
menggunakan cara pandang tubuh mekanis (body 
mechanics), yang menurut Hatze dan ditulisolehDuane 
Knudson  (2007) memandang bahwa pergerakan tubuh 
serta gaya yang bekerja menciptakan arah serta 
pergerakan.Arah gaya dan pergerakan yang dilakukan 
dalam penggunaan arit akan merujuk kepada perilaku 
penggunaan arit, sehingga hubungan antara keragaman 
bentuk serta dimensi arit dan carapenggunaannya akan 
dapat dievaluasi dengan seksama.Hasil dari hubungan 
tersebut ditunjukkan menggunakan info grafik berupa 
garis gaya pada obyek fisik arit yang digambarkan di atas 
kertas.  
 
3. Temuan dan pembahasan 
Penelitian ini ingin memahami mengenai unsur-
unsuryangberkontribusibeserta hubungannya terhadap 
keragaman bentuk arit. Fokus penelitian terletak pada 
keragaman bentuk arit yang mempunyai kontribusi 
terhadap kegiatan memotong tanaman padi di saat panen.  
Langkah pertama yang dilakukan adalah mengamati 
perilaku petani dalam memotong padi. Hasil dari 
pengamatan menyebutkan bahwa secara umum figur yang 
diamati hampir kesemuanya menggunakan jenis alat 
potong berupa arit, yang berbeda dari arit yang digunakan 
ialah radius kelengkungan dan bentuk lengkung dari arit. 
Terdapat enam jenis kelengkungan arit yang berbeda 
radius kelengkungannya.  
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Gambar 1. Bentuk arit yang ditemui di lapangan 
Judul Gambar: Sketsa bentuk arit 
 
Arit-1: bentuk lengkung arit mirip dengan tanda tanya 
pada abjad, namun ukuran kelengkungan arit lebih kecil 
dari lingkar piring makan. Arit-2: bentuk lengkung dan 
radius kelengkungan mirip dengan arit-1, tetapi sudut 
lengkunganya lebih membesar hingga memberikan kesan 
menengadah atau lebih menganga (ndangak). Arit-3: 
berbeda dengan arit-1 dan arit-2, arit-3 mempunyai bentuk 
lengkung yang lebih mendatar dan sudut yang tercipta 
mendekati lurus. Arit-4: Mempunyai kemiripan dengan 
arit-2 namun radius lengkung lebih besar dan lehernya 
lebih gemuk. Arit-5: hampir sama dengan arit-3, tetapi 
radius kelengkungannya lebih merunduk, dan bagian 
lehernya lebih gemuk. Arit-6: bentuknya mirip dengan 
arit-1, namun ukurannya lebih kecil dan lebih tipis, 
sehingga terkesan ringan. 
Seperti yang sudah dipaparkan di atas mengenai 
kelengkungan arit yang menyinggung mengenai lebar 
bilah arit sejak cucuk (paruh), sirah (kepala), gulu (leher), 
weteng (perut) hingga sikil (kaki), maka diduga hubungan 
lebar bilah arit dengan jenis kelengkungannya mempunyai 
logika tersendiri. Namun hal ini harus dipastikan lebih 
lanjut dengan beberapa teknik seperti teknik proyeksi garis 
gaya, simulasi terkait dengan resultante gaya yang 
dihasilkan, pengujian mechanical property dan masih 
banyak lagi pembuktian yang lain. Secara sederhana dapat 
dipaparkan bahwa ukuran lebar bilah arit menentukan 
bagaimana gaya desak dan gesek dapat ditahan 
menggunakan penampang yang lebih lebar.Pada 
pengamatan yang sudah dilakukan, terjadi pola yang agak 
ekstrim pada arit nomer (3), (4) dan (5). Pelebaran bilah 
arit pada sisi leher bagian atas maupun leher bagian bawah 
menandakan bahwa arit ini didesain guna tahan terhadap 
gaya desak dan gesek dari pada arit nomer (1), (2) dan (6). 
Khusus untuk arit nomer (3) mempunyai keunikan di 
mana gulu arit tidak hanya mempunyai kelengkungan 
tetapi juga membengkok kebawah membentuk kurva pada 
sumbu yang lain. Hal ini dimungkinkan dibuat supaya 
pada waktu memanen padi lebih mudah karena mengikuti 
kenyamanan dari pegangan serta pergelangan tangan. 
Ketebalan arit memiliki hubungan yang serupa dengan 
lebar bilah arit dan kelengkungan dari arit. Logika yang 
sama juga dapat diterapkan untuk melihat ketebalan arit, 
namun pada aspek ketebalan terdapat satu hal yang 
dimungkinkan sebagai pemenuhan akan fitur arit, yaitu 
kemampuan untuk digunakan sebagai alat membelah. 
Ketebalan berpengaruh kepada ketegaran sebuah benda 
ketika bertemu dengan gaya-gaya yang bekerja, sebagai 
catatan bahwa ketegaran sebuah benda berbeda dengan 
kekerasan.Pada semua pengamatan, ketebalan dari arit 
relatif hampir sama semua, dengan kata lain bahwa 
perbandingan radius lengkung dan besarnya arit sebanding 
dengan ketebalan bilah arit. Penebalan hanya terjadi pada 
area transisi antara gulu dengan weteng, dan ini 
merupakan sebuah konsekuensi struktur di mana gagang 
yang berukuran mengecil harus lebih kokoh. 
 Bagian tajam dari arit yang digunakan oleh seluruh 
figur terletak di bagian sebelah dalam dari  bagian 
lengkung, dan dimulai dari ujung paruh sampai dengan 
pangkal lengkungan. Sisi tajam ini mempunyai hubungan 
yang erat dengan ketebalan bilah arit dan cara figur 
memotong padi. Hasil dari pengamatan mengatakan 
bahwa gerakan memotong padi adalah dengan menarik 
arit sehingga untaian tanaman padi putus, hal ini berbeda 
dengan cara lain yang gerak memotongnya seperti di sayat 
atau digergaji (arit bergerigi). Sedangkan keragaman 
panjang dan diameter tangkai pegangan atau weteng dalam 
istilah yang depakai oleh penjual arit di Dekso, Kulon 
Progo, merupakan salah satu yang memberikan kontribusi 
terhadap keragaman bentuk arit secara keseluruhan.Hal 
tersebut diduga dilakukan untuk lebih memudahkan pada 
waktu memotong, karena kemungkinan besar seberapa 
panjang dan besar diameter tangkai pegangan adalah 
mengikuti kenyamanan dari cara memegang serta 
luwesnya pergelangan tangan ketika memegang arit. 
Pada pengamatan sebanyak tujuh kali, rata-rata postur 
tubuh yang muncul adalah dengan sedikit membungkuk 
dikarenakan perbandingan yang tidak terlalu besar antara 
tinggi tubuh figur yang diamati dibanding dengan tinggi 
tanaman padi. Postur membungkuk ini muncul selain 
karena perbandingan tersebut, juga dikarenakan figur 
memperluas area jangkauan ketika meraih tanaman padi. 
Selain kondisi tersebut terdapat dua teknik cara 
menggenggam gagang arit, kesemuanya digenggam (grip) 
menggunakan tangan kanan, namun ada yang 
membedakan pada beberapa figur yaitu ibu jari figur 
diposisikan melingkar seperti mencengkeram (grasp) atau 
meletakkan ibu jari searah dengan gagangnya. Perbedaan 
kecil ini sangat berpengaruh terhadap pergerakan yang 
dilakukan pada saat memotong tanaman padi. Ibu jari 
yang diletakkan searah dengan pegangan atau gagang arit 
bertujuan untuk bergerak lebih fleksibel sehingga kondisi 
yang presisi dapat dicapai, sedangkan ibu jari yang 
diletakkan melingkar dan bertemu dengan jari-jari yang 
lain bertujuan guna memperbesar power dengan 
mengindahkan fleksibilitas pergelangan tangan. 
Dalam pemotongan tanaman padi, pergerakan tangan 
kanan dan kiri mempunyai fungsi yang saling berkait 
ketika melakukan gerak memotong. Secara umum dalam 
pengamatan dihasilkan bahwa tangan kiri bergerak 
memegang tanaman padi dan tangan kanan yang 
memegang arit bergerak mengait tanaman padi yang 
kemudian diteruskan dengan menarik arit hingga tanaman 
padi tersebut terpotong.Lebarnya lintasan gerak arit yang 
dibuat oleh tangan mereka mampu menjangkau bidang 
kerja yang lebih luas, sehingga jumlah hasil panen yang 
didapat juga lebih banyak.Kondisi ini membawa 
konsekuensi tertentu pada postur tubuh dan performa dari 
figur, tubuh yang sedikit membungkuk untuk meraih 
tanaman padi dan tenaga yang lebih besar untuk 
memotong tanaman padi akan selalu berlangsung.Hal lain 
yang berkaitan dengan pergerakan tangan ialah ukuran 
atau tinggi jarak potong tanaman padi terhadap tanah. Arit 
yang digunakan untuk mengait tanaman padi juga 
berfungsi sebagai penanda titik potong yang akan 
dilakukan, penentuan itu sudah melibatkan perkiraan 
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dimana tangan kiri akan memegang tanaman padi di 
bagian atas sehigga batang padinya menjadi tegang dan 
lebih mudah melakukan pemotongan. 
Dari langkah pertama yang dilakukan tersebut, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Radius kelengkungan pada arit ditentukan oleh 
banyaknya helai tanaman padi yang akan dipotong.; 
Semakin besar radiusnya, semakin mudah untuk 
mengait rumpun padi. 
2. Bentuk lengkung dari bilah baik menengadah atau 
merunduk ditentukan oleh perilaku kerja, ketika 
perilaku kerjanya berusaha untuk memperluas bidang 
kerjanya, maka cucuk atau paruh  akan dibuat 
menengadah supaya dapat mengait tanaman padi.   
3. Perilaku memotong yang berupa mengait dan 
kemudian  menarik membutuhkan bilah yang tajam 
dan tipis, hal ini hampir mirip dengan perilaku 
menyayat dan sangat berbeda dengan perilaku 
membelah ataupun mengiris. Selain itu perilaku 
memotong seperti ini lebih mengandalkan tenaga 
daripada ketelitian, sehingga ini menentukan tentang 
rancangan gagang atau handle  dari arit. 
Langkah kedua ialah meneliti langkah pembuatan arit 
yang dilakukan oleh pandai besi. Terdapat sepuluh 
langkah yang di punyai pandai besi dalam pembuatan arit 
seperti tertera pada gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 2.Sepuluh langkah pembuatan arit 
Judul Gambar: Tahapan pembentukan arit 
 
Merujuk pandai besi yang ditemui di pasar 
tradisional Yogyakarta seperti pasar Kenteng (Kulon 
Progo) dan pasar Ngijon (Sleman), pada umumnya alat 
dan carayang terlibat dalam pembuatan arit tergolong 
dalam model tradisional dengan pemanasan yang 
dihasilkan dari tungku tradisional serta teknik tempa 
dalam membuat bentuk arit.Pada gambar di atas terlihat 
jelas bentuk (form) serta kurva (curve edge)  dalam tiap 
tahap pembuatan bilah arit. Namun demikian jenis arit 
pada gambar diatas baru menyajikan satu jenis. Dengan 
jenis arit yang berbeda berdasarkan pada kegunaannya, 
dimungkinkanpola bentuk dan kurva akan mempunyai 
langkah yang berbeda, tetapi tahapan pembentuknya akan 
tetap sama.Pada tahap pembentukan tersebut pandai besi 
mempunyai istilah untuk memudahkan dalam 
berkomunikasi. Istilah tersebut dilekatkan kepada 
pendekatan bentuk bagian arit yang menyerupai (metafor) 
anatomi burung. Adapun istilah tersebut adalah paruh 
(cucuk) untuk menyebutkan bagian runcing dari arit, 
kepala (sirah) untuk menandai sisi lengkung bagian atas 
dari arit, leher (gulu) yang digunakan sebagai penanda  
bagian lengkungan yang berhubungan dengan gagang atau 
perut arit, perut (weteng) yang digunakan untuk 
menyebutkan sisi vertikal atau gagang dari arit, dan kaki 
(sikil) yang dipakai sebagai penanda pegangan atau handel 
arit. Selain peggambaran tersebut, masih terdapat istilah 
lain yang menggambarkan kondisi bentuk lengkung dari 
arit, diantaranya jejeg atau lurus dalam menggambarkan 
bentuk lengkung yang lebih mendatar, ndungkluk atau 
menunduk  untuk menyebutkan bentuk lengkung yang 
lebih melengkung atau lebih menyudut kedalam, ndangak 
atau menengadah untuk menggambarkan bentuk lengkung 
yang lebih lebar atau sudut yang mengarah ke luar, dan 
gulune ngolet dan wetenge ngolet untuk menyebutkan 
tangkai atau bagain lengkung arit yang dibengkokkan. 
Melalui wawancara dengan pandai besi didapatkan 
bahwa arit yang dibuat terbentuk dari beberapa aspek. 
Aspek pertama ialah jenis material yang digunakan, dan 
yang termasuk di dalamnya ialah keliatan (alot), kekerasan 
(atos), kemampuan bakar (obong) dan tempa (pande). 
Kedua adalah perminataan pemesan atau pengguna, pada 
aspek tersebut pandai besi mencoba menangkap informasi 
yang dimaksud dari pengguna mengenai kebutuhan. 
Sebagai contoh ialah arit untuk mencari rumput, maka hal 
yang dibayangkan oleh pandai besi adalah arit dengan 
bagian kepala dan leher yang agak lebar dan menebal pada 
bagian atasnya, bahkan terkadang sisi tajam berada pada 
dua sisi atau sering disebut sebagai jenis legreg.   
Langkah ketiga ialah melakukan analisa pada 
keragaman arit yang tersedia di Museum The Ordinary 
Thing. Hal-hal yang dilakukan adalah menggambarkan 
ulang (blat) bilah arit di atas kertas milimeter. Setelah itu 
kemudian menarik garis imajiner untuk mendapatkan 
proyeksi gaya serta area potongnya.  
 
 
Gambar 3.Contoh satu mengenai analisa garis gaya 
Judul Gambar: Analisa arit menggunakan garis gaya 
 
Analisa: Garis proyeksi gaya yang dihasilkan 
berada di area ujung depan arit dan ini menandakan bahwa 
bidang sentuh arit dengan obyek juga berada di ujung 
depan. Melihat area sentuhnya, maka dimungkinkan arit 
jenis ini digunakan untuk memotong dengan cara menarik 
sisi tajam (dikeret) ketika bersentuhan dengan obyek. Cara 
memotong tersebut memerlukan bilah yang tipis dan tajam 
dikarenakan tidak memerlukan ayunan bahkan tenaga 
yang berlebih. 
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Gambar 4. Contoh dua mengenai analisa garis gaya 
Judul Gambar: Analisa arit menggunakan garis gaya 
 
Analisa: Garis proyeksi gaya yang dihasilkan 
berada di area tengah arit dan ini menandakan bahwa 
bidang sentuh arit dengan obyek juga berada di tengah. 
Melihat area sentuhnya, maka dimungkinkan arit jenis ini 
digunakan untuk memotong dengan cara diayunkan atau 
menyabit ketika bersentuhan dengan obyek. Cara 
memotong tersebut memerlukan bilah yang yang sedikit 
agak tebal dan semakin menebal di area punggung arit. 
Lebih jauh lagi pada pangkal bilah mengalami pelebaran 
bilah, biasanya hal ini terjadi karena bagian pangkal 
tersebut dipergunakan untuk membelah. 
 
 
Gambar 5. Contoh tiga mengenai analisa garis gaya 
Judul Gambar: Analisa arit menggunakan garis gaya 
 
Analisa: Garis proyeksi gaya yang dihasilkan 
berada di area tengah arit dan ini menandakan bahwa 
bidang sentuh arit dengan obyek juga berada di tengah. 
Melihat area sentuhnya, maka dimungkinkan arit jenis ini 
digunakan untuk memotong dengan cara diayunkan atau 
menyabit ketika bersentuhan dengan obyek. Cara 
memotong tersebut memerlukan bilah yang sedikit agak 
tebal dan semakin menebal di area punggung arit. 
Dari analisa grafis pada langkah ketiga, dapat 
dikategorikan jenis arit dari letak titik beratnya. Hal 
tersebut menjelaskan hubungan antara bentuk arit dengan 
cara memotong obyek serta area atau bidang singgung 
antara arit dengan obyek. Ketika kita mengamati 
masyarakat perdesaan dalam kesehariannya menggunakan 
arit, maka kita dapat melihat titik berat serta bidang 
singgung merupakan hal penting dikarenakan hal tersebut 
menentukan peruntukkan dari kegunaan arit. Sebagai 
contoh adalah aktivitas memotong padi yang 
menggunakan jenis arit tertentu dan memposisikan 
tanaman padi yang akan dipotong ada pada bagian tengah 
hingga ke arah depan pada bilah lengkung arit. Hal ini 
juga terdapat pada analisa grafis, dimana terdapat jenis arit  
yang mempuyai titik berat serta bidang singgung yang 
berada di tengah kelengkungan bilah hingga sisi 
meruncing di bagian depan seperti pada pengunaan arit 
untuk memotong padi. 
 
4. Kesimpulan 
Berangkat dari permasalahan yang muncul 
dan meninjau kembali keragaman bentuk arit, 
maka didapatkan beberapa hal yang dapat 
digunakan untuk mengkonstruksi kembali 
pemahaman mengenai aktivitas desain terutama 
pada wilayah ergonomics in design. 
1. Keragaman bentuk arit sangat banyak 
jumlahnya dan dimungkinkan perbedaan 
daerah juga memberikan kontribusi terhadap 
bentuk arit. Sebuah pemahaman kolektif 
pada masyarakat sebuah daerah yang 
membentuk tradisi serta pengetahuan akan 
menghasilkan bentuk arit yang berbeda. 
Oleh karena itu studi mensgenai unsur-unsur 
yang mempengaruhi terbentunya arit masih 
sangat luas untuk diteliti lebih jauh. 
Penelitian ini dapat dilanjutkan kepada 
penelitian yang lebih mendalam seperti tacit 
knowledge pada aktivitas desain pandai besi, 
baik di wilayah individu maupun komunal. 
Kelanjutan penelitian dalam wilayah tacit 
knowledge dapat menghasilkan kebaharuan 
konfigurasi pada tindakan membuat. 
2. Tindakan membuat arit yang dilakukan oleh 
pandai besi memperhitungkan banyak aspek, 
dari material, lingkungan kerja pengguna, 
obyek yang akan dipotong dan perilaku 
pengguna. Kondisi yang demikian sama 
dengan aktivitas desain yang dilakukan oleh 
desainer produk, oleh karena itu pandai besi 
juga dapat disebut sebagai desainer awam. 
Istilah tersebut merujuk kepada cara 
memperoleh pengetahuannya, desainer 
awam memperoleh pengetahuan praktis 
langsung dari habitus mereka melalui model 
induktif, sedangkan pengetahuan desainer 
produk diperoleh dengan cara deduktif. 
3. Melalui penelitian ini didapatkan bahwa 
aktivitas desain dalam pembuatan ataupun 
pengembangan produk harus melibatkan tiga 
hal utama, yaitu: pengguna-lingkungan-
produk. Lingkungan yang dimaksudkan 
pada kesimpulan ini tidak hanya mengenai 
ekologi, tetapi menegaskan kepada ruang 
beserta atribut dimana pengguna melakukan 
aktivitas. 
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